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Kecenderungan permasalahan kesehatan yang kebanyakan diderita oleh masyarakat saat ini
merupakan penyakit tidak menular, salah satunya kanker leher rahim (serviks). Angka
kematian yang tinggi akibat kanker serviks dikarenakan keterlambatan dalam deteksi dini. Tes
IVA merupakan salah satu pemeriksaan skrining untuk mendeteksi kanker serviks.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa puskesmas Pudakpayung memiliki
kenaikan dalam kasus kanker serviks dalam 3 tahun terakhir. Dalam keberjalanannya masih
banyak wanita yang belum mengikuti pemeriksaan IVA, hal tersebut dibuktikan dengan belum
tercapainya target Dinas Kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah case-control.
Populasi penelitian adalah wanita usia subur (20-50 tahun) dan dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok kasus untuk wanita yang sudah melakukan tes IVA dan kelompok kontrol
untuk wanita yang belum melakukan tes IVA. Jumlah sampel sebanyak 54 orang dengan
perbandingan 1:1 sehingga total keseluruhan 108 orang. Analisis data menggunakan
univariat, bivariat dan multivariat. Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan antara sikap (p-value=0,001), persepsi kebutuhan pelayanan (p-value=0,0001), dan
kejadian keputihan (p-value=0,028) dengan pemanfaatan pelayanan IVA. Sementara
pengetahuan (p-value=0,224), keikutsertaan asuransi kesehatan (p-value=0,221),
keikutsertaan program keluarga berencana (p-value=0,531), dan kejadian infeksi menular
seksual (p-value=0,495) tidak memiliki hubungan dengan pemanfataan pelayanan IVA.
Secara multivariat dengan uji regresi logistik terdapat variabel yang berpengaruh secara
bersama-sama yaitu sikap (p-value=0,021;0R=2,976) dan persepsi kebutuhan pelayanan (p-
value=0,006;0R=3,976)
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